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PENGARUH KOMITMEN DAN PERAN INFORI}IASI MANAJEMEN EIAYA DALAM
MENDUKUNG TOTAL QUALITY MANAGEMENT TERHADAP KEEFEKTIFAN

PENGENDALIAN ETAYA

Hiras Pasaribu
Fakultas Eko nomi univers itas p embangunan N asionar vetera n yagya karta

fi. SWK 1.04 {Lingkar l}wra} Condongcatur, yogyakarta.
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AbsFact
The main obiectives of this study were to find au* {1) the level of correlation belween thecommitment of manager and the role of cost tttaftqgement informatian in TQM; {2} theinflumce af the commitment of manager and the rote aicost manigement informqtion in Tett,
simultaneously and partiatty, on the effectiveness af rrlst cantrot. ihis sardy wts designed as acausal study' As a causal study, this study was an explanatory research ,n itt dtotrion nanagercwho agreed to became the popuration of sady ac BUMN (the smk-owned) manufa*tres inIndonesia. cowistent with the proposed rtypotheses of tttis sardy, on npprnprioce statisticar
analysis was used to axamine the cause-and-effect relationships, using the structurat Model, i.e,
stacistical path analysis technique. This model was acpected to dbcover the extent of infruence,
diredb), separately oriointly, of the causal variqbles on the effedvartabbs. The results af sadyindicqbd thqc rtrsL no correlation was faund beween the commitment of monager and therole af cost management information in TQM. secand there was an influence of thecommitment of manager and the role of cost manogemeil informqtion in TQM, simultaneously
and partially, on the effectiveness of cast control.

Key words: Commitmen| cast manogement, cost efectiveness.

PENDAHUTUAN

BUMN tidak akan bisa bersaing dengan perusahaan lain {competitor), apabila muhrproduk yang dihasilkan tidak lebih unggul. walaupun teknologi yang digunakan untuk prosesproduksi Iebih baik dari pesaing tidak menjamin mutu proauk yang dihasilkan lebih unggul.oleh karena itu diperrukan penanganan terinorogi p.or", p.oaurci yang rebih baih sehiilgaharga' mutu yang melekat pada produk, maupun waktu atau kemudahan memperoleh produkyang ditawarkan rnemiliki kenggulan dari produk co mpetitor,
Para competifor melakukan terobosan baru mlmperbaiki keunggulan mutu produlinya

secara berkelanjutan baik dalam aspek harga, mutu prod;k seperti memproduksi produk modelbaru yang memiliki keistimewaan atau keunikan, dan pelayanan yang lebih baik.Implementasinya pada BUMN manufaktur, tiga aspek tersebut Lerkaitan menimbulkan biayaproduk' Biaya merupakan dasar menentukan harga jual. Keberhasilan pengendalian biayaditunjukkan dalam tingkat pencapaian keefektifan pengendalian biaya. Ketidak berhasilanmenurunkan biaya akibat tidak adanya komitrnen manajer dalam penyediaan informasiaktivitas dan tidak berperannya sistem informasi manajemen biaya dalam TQM. permasalahan
penerapan sistem inforrnasi manajemen biaya dalam mendukung totat qualt4 management
menjadi salah satu titik masalah dalam memperbaiki daya saing BuilN manufaktur,

Tanggungjawab TQM dalam organisasi terganrung prJu banyak pihak [choi & Behting1997)' HaI ini pimpinan puncak tidak bekerJa sendiri tetapi harus bekerja sama dengan manajerdi bawahannya untuk mengimplementasikan informasi manajemen biaya untuk mendukungTQM' oleh karena itu komitmen organisasi sangat dibutuhkan unurk membangun hubungan

E
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antar pekeria dan antara pekerja dengan atasannya untuk menciptakan iklim kerja yang
kondusif dan memberikan tanggung jawab yang jelas [GasperszZAA2).

Sebagian perusahaan menerapkan prinsip TQM sebagai cara untuk merespon situasi
kompetitif dalam industrinya. Para ahli manajemen muhl mengemukaan perusahaan yakin
bahwa perbaikan mutu akan memperbaiki kinerja finansial fyode 1992].

Menurut Usry etaI. {1994) TQM adalah pendekatan menyeluruh dalam perusahaan untuk
memperbaiki mutu seluruh proses dan aktivitas. Walupun proses produksi dan produk yang
dihasilkan antara satu perusahaan dengan perusahaan lain berbeda dalam penerapan TeM, ada
beberapa karakteristik umum yang harus dipenuhi, yaitu: [1J Tujuan perusahaan dalam seluruh
aktivitasnya adalah melayani pelanggau t2) Manajemen puncak memberikan peran
kepemimpinan dalam memperbaiki mutu; (3) Seluruh karyawan terlibat secara aktif dalam
perbaikan mutr; [4) Perusahaan memiliki sistem untuk mengidentifikasi masalah-masalah
muur, pemecahan masalah dan penentuan tujuan perbaikan mutu; dan (5) Perusahaan
menghargai karyawannya dan memberikan petatihan kesinambungan bagi semua karyawannya.
TQM dapat diterapkan bila perusahaan mempunyai komitncen yang kuat untqk selalu
melakukan perbaikan mutu secara terus-menerus.

Komitrnen adalah sebagai perjanjian aEu keterikatan unhrk melakukan sesuatsJ yang
terbaik dalam organisasi atau kelompok tertentu {Aranya & Feris 1984:1) Komitmen organisasi
sangat dibutuhkan unhrk membangun hubungan antar pekerja dan antara pekerja dengan
atasanya untuk menciptakan iklim kerja yang kondusif dan memberikan tang€ung jawab yang
jelas (Gaspersz 2002). Demikian juga Menurut Choi & Behling t1997) mengemukakan,
keterlibatan pimpinan puncak dalam melaksanakan tugas poko}nya, harus ditunjukkan melalui
konnitrnen pimpinan untuk mengarahkan mempengaruhi, mendorong bawahannya kearah
berbagai urjuan dalam organisasi termasuk program pengendalian mutu.

Walaupun setiap aspek pengembangan TQM tergantung banyak pihak yang rnengerjakan
perubahan namun apabila ada komitrnen manajer mendorong bawahannya kearah yang lebih
baik maka sasaran penerapan TQM akan berhasil. Komitrnen dari manajemen ditinjukkan
melalui berbagai tindakan keterlibatan, yaitu tanggung jawab manajemen mutu, melatih
keseluruhan hirarki dalam proses manajemen mutu, perbaikan mutu, melibatkan partisipasi
manajer divisi dan menambah sasaran mutu kepada rencana bisnis (Gaspersz 20A2:73).

Keberhasilan kerja sama mengenai penerapan Informasi Manajemen Biaya mendukung
TQM sangat ditentukan komunikasi yan[ baik antara atasan dengan hawahannya atau sesama
manajer. Baik tidaknya komunikasi yang terjadi diantara para manajer maupun kepada
bawahan sangat ditentukan oleh pemahaman masing-masing manajer tersebut entang
informasi yang rnendukung TQM yang diterima dari atasannya.

Sesuai masalah penelitian, maka tujuan penelitian ini adalah untuk menemukan: tingkat
hubungan antara komittren manajer dengan peran informasi manaJemen biaya dalam TQM, dan
pengaruh komitnen manajer dan peran informasi manajemen biaya dalam TQM terhadap
keefektifan pengendalian biaya pada BUMN Manufaktur di Indonesia

TINJAUANTEORI
Peran Informasi Manaiemen Biaya mendukung Total eaatity Management

Secara umum, mufi.r dapat didefinisikan sebagai drajat atau tingkat kesempurnaan
(Hansen & Mowen 2006). Secara operasional, mubr produk atau jasa adalah sesuatu yang
memenuhi atau melebihi ekspektasi pelanggan. Ekspeltasi pelanggan bisa dijelaskan melalui
atribut pelanggan atau dimensi mutu, seperti kemudahan perawatan, keunikan, tingkat
kesesuaian, kemampaatan dan sebagainya. Manajemen mutu atau Tota| Quality Management
[TQM) adalah meningkatkan perbaikan secara terus-menerus pada setiap level operasi atau
pro-ses unhrk memuaskan konslmen dgn menggunakan sumber daya yang tersedia fGaspersz
34oln FAKULTAS EKONOMI Universitas Muhammadiyah Sidoario
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2003). Penerapan pilar dasar TQM dapat digunakan empat indikator yaitu: {1J Kepuasan

pelanggan; (2) Pemberdayaan karyawan; (3) Peninglmtan muar secara berkelanjuan; dan 4)

Manajemen bedasarkan fakra (Lewis & Smith, 1,994; Blocher et aL.2005; dan Pasaribu 2008).
Dalam persaingan yang semaikin ketat, perusahaan dituntut untuk meningl<atkan rnutu

agar dapat bersaing di pasar global, Sebagian besar perusahaan menerapkan prinsip TQM

sebagai cara untuk merespon situasi persaingan yang sangat ketat dalam industrinya.
Manajemen perusahaan yakin bahwa perbaikan mutu akan memperbaiki kinerja keuangannya

fYoude, 1992).
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan menurut Ernst dan Young dan the Americon

Quality Foundation (Miller t992), sebagian besar perusahaan yang mempraktikan TQM (sekitar

TAVo') menyatakan bahwa TQM tidak memperbaiki kinerja keuangan. Alasan utama kegagalan

TQM dalam memperbaiki kinerja keuangan adalah manajer tidak bisa mengeliminasi biaya-

biaya berkaitan dengan pemakaian sumber daya untuk proses perbaikan. Sistem pelaporan

biaya berdasarkan departemen dan pengukuran kinerja tidak mampu memberikan informasi
tentang aktivitas-aktivitas yang telah dilakukan. Kegagalan penyediaan informasi aktivitas bagi

manajer merupakan penghalang keberhasilan implementasi TQM.

Sistem pelaporan biaya dan pengukuran kinerja, seharusnya menyediakan informasi bagi

manajer untuk merencanakan, mengelola, mengendalikan, dan mengukur aktivitas-aktivitas
perusahaan dalam rangka memperbaiki proses dan produk, mengeliminasi pemborosan dan

menjalankan operasi dan srategi-strategi perusahaan fTurney 1993). Dengan demikian,

pelaksanaan TQM yang dilakukan oleh beberapa perusahaan banyak menemui kegagalan. Hal ini
disebabkan oleh beberapa hal, salah satunya adalah tidak teridentifikasinya aktivitas-aktivitas
yang ada di dalam perusahaan fWirjono 2003).

Sistem manajemen biaya berdasarkan aldivitas (Acttvity Based Cast management System)

adalah sistem informasi yang digunakan untuk mendukung keberhasilan usaha-usaha perbaikan

mutu secara total (Turney & Straton 7992). Menurut Miller (1992) Activity Cost Management

Syatem dapat membantu usaha-usaha perbaikan muhr dalam berbagai cara pemberian skor dan
prioritas aktivitas-aktivitas untuk perbaikan pada aktivitas berikut (1) berdasarkan total biaya;

[2) Potensial unurk diperbaiki; (3) Kontribusi terhadap pencapaian hrjuan; (4J Hubungan

langsung dengan pelanggan; (5) Potensial menimbulkan biaya biaya berjumlah besar; [6) Faktor
kesiapan manajer.

Dengan pemberian skore perusahaan dapat mengembangkan pemberian skor sesuai

kebijakan perusahaan masing-masing. lkiteria pemberian skor pada masing-masing al<tivitas

tergantung pentingnya aktlvitas tersebut bagi perusahaan.

feefetdfan Pengendalian Biaya
Biaya fcostJ mengukur pengorbanan ekonomis yang dilakukan untuk mencapai tujuan

organisasi fRayburn 1996). Untuk suatu produlc biaya menunjukkan ukuran moneter sumber

daya yang digunakan, seperti bahan t€naga kerja dan overhead. Unhrk suatu jasa, biaya

merupakan pengorbanan moneter yang dilakukan untuk menyediakan jasa. Akuntan biasanya

menggunakan biaya dengan istilah deskriptif lainya, seperEi historis, produk utama tenaga

kerja atau material. Sedap istilah tersebut membenbrk beberapa karakteristik proses

pengrkuran biaya atau aspek dari objekyang akan diukur.
Menurut Hansen & Mowen (2006), biaya didefinisikan sebagai kas atau nilai ekuivaien kas

yang dikorbankan untuk mendapatkan barang atau jasa yang diharapkan memberikan manfaat

saat ini atau dimasa datang bagi organisasi, Dikatakan sebagai ekuivalen kas karena sumber non

kas dapat ditukar dengan barang atau jasa yang diinginkan. Kedua pengertian biaya tersebut
memiliki maksud yang sarn4 walaupun Rayburn hanya menjelaskan pengorbanan ekonomis
yang dilakukan, tetapi definisi tersebut mengandung arti bahwa pengorbanan ekonomis

FAKULTAS EKONOMI Universitas M uhammadiyah Sidoario " lr4t
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dimaknai sebagai kas dan nilai ekuivalen kas yang dikorbankan. Berarti definisi biaya menurut

Hansen dan Mowen lebih kepada penjelasan biayayang didefinisikan oleh Raybun.

Dengan membandingkan hasil aknral terhadap jumlah anggaran, akuntan biaya dapat

mengidentifikasi daerah divisi mana yang tidak efektif. Selanju0rya akuntan biaya, memberikan

umpan balik {feedback) dengan menunjukkan kinerja yang dicapai sekarang guna mendorong

perub ahan yang diperlukan.
Keefektifan pengendalian biaya berurusan dengan seberapa baik hasil yang dapat dicapai'

Keefektifan disebut juga hasil guna, Informasi biaya menguraikan sasaran anggaran telah

tercapai, Shea & Gobeti (1995) mengemukakan keefektifan pengendalian biaya adalah suaul

ukuran seberapa baik atau seberapa jauh sasaran pelaksanaan biaya yang ditargetkan telah

@rcapai. fadi, keefektifan pengendalaian biaya adalah suatu ukuran yang menyatakan seberapa

baik atau seberapa jauh sasaran pelaksanaan biaya yang ditargetkan telah tercapai.

Nilai keefektifan dicerminkan oleh perbandingan nilai keluaran akoral dengan keluaran

yang diargetkan. fuabila diimplementasikan pada biaya, keefektifan pengendalian biaya

dirumuskan sebagai berikut:

REALISASITOTALBTAYA
KEEFEKTIFANBIAYA : Xl0ff{o

ANGGARAN TOTALBIAYA

Dengan demikian semakin kecil nilai realisasi biaya dari anggaran biaya, maka akan

semakin efektif.
Biaya yang semakin efektif, menuniukkan kemampuan produk tersebut dalam harga

semakin kompetitif. Hal ini salah sa&r upaya meningkatkan daya saing dalam strategi cost

leadership, yang menekankan keunggulan dalam biaya, artinya manajemen yang menggunakan

strategi ini yakin bahwa perusahaannya beroperasi dengan biaya rendah sehingga dapat

menawarkan harga yang lebih murah dari pesaingnya (Porter 1993:11)' Bahkan, jika harga

produk dan jasa sama dengan saingan merelca, masih mempunyai keunurngan yang besar yang

difirnjukkan dalarn kinerja perusahaan dan kinerja manaier lebih baik

Hubungan antara Komitrnen Manaier dan Peran Informasi Manaiemen Biaya Dalam

Beberapa penelitian mengenai komibnen manajer dalam elemen TQM telah dilakukan

oleh Tersziovski & Samson [1999), yang menyimpulkan, bahwa faktor-faktor TQM di antaranya

adalah komitrnen manajemenrmempengaruhi kinerja perusahaan. Noronha [2003) meneliti

budaya nasional dan elemenTQM. Elemen nilai-nilai budaya Chinese terdiri dari lima variabel

latenl kerendahan diri, penyesuaian diri, kesesuaian dengan bidangnya independen, respek

terhadap orang lain, ElemenTQM antara lain; komitrnen pimpinan {leader commitment),

pendekatan ilmiah, dan Kepuasan konsumen. Hasil penelitian ini menyimpulkan, bahwa

hubungan keseluruhan antar variabel adalah positif. Selain ihr Pasaribu (20081 pernah

melakukan penelitian mengenai komitrnen pimpinan puncak dan hubungannya dengan

penerapan pilar dasar TQM dan menemukan ada hubungan yang tidak signifikan antara

komiknen pimpinan puncak dan penerapan pilar dasar TQM. Berdasarkan penelitian

sebelumnya yang dilakukan terhadap komihnen manajer mengenai TQM belum ada mengaitkan

dengan peran informasi manajemen biaya.

Berhubung informasi manajemen biaya merupakan bagian dari TQM, maka dapat

diduga, bahrara komitrnen organisasi ada hubungan dengan peran informasi manajemen biaya

dalam TQM.
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Pengaruh Komitmen terhadap Keefektifan pengendalian Biaya
Masaaki Irnai {1999:290), mengemukakan banyak perusahaan menerapkan TeM

mendapat sukses pada masa awal. Namun setelah iur sukses mulai sirna atau gagal dan manajer
mulai mencoba mencari lagi suatu tema yang baru sebagai perangsang selera manaiemen.
Kondisi ini terjadi karena perusahaan tidak memiliki komitmen pada kondlsi penting untuk
perwujudan strategi perbaikan berkelanjutan, Hal ini menunjukkan kurangnya komitnen
manajemen merupakan salah satu penyebab kegagalan penerapan TQM. Gibson et al.
{L994:244) menyatakan bahwa tidak adanya komitmen karyawan terhadap organisasi bisa
mengurangi keefektifan organisasi. Komitmen karyawan yang rendah dipicu komitmen rnanajer
yang rendah terhadap organisasi.

Manajer perlu mencari strategi perbaikan unfi.rk meningkatkan komitrnen secara
berkelanjutan, sehingga para manajer mendapat dukungan dari bawahan. Komitmen manajer
dalam organisasi memberikan kontr.ibusi dalam memprediksi strategi-strategi penting yang
berhubungan dengan pengendalian biaya yang semakin efektif. Meyer ef aL [1999:155)
mendukung bahwa peningkatan komitnen berhubungan dengan peningkatan produktivitas.

Keefektifan pengendalian biaya merupakan bagian dalam pengukuran produLtivitas.
Semakin sedikit produk cat;rt (defect) atau produk yang tidak memenuhi spesifikasi, maka akan
meningkatkan keefektifan pengendalian biaya dan biaya yang semakin kecil akan
mempengaruhi perbaikan kinerja perusahaan dan kinerja manajer.

Hasil penelitian yang dilakukan Pasaribu (2008] menunjukkan ada pengaruh komitrnen
pimpinan puncak terhadap keefekrifan pengendalian biaya mutu. Komitmen pimpinan puncak
tidak dilaksanakan sendiri oleh pimpinan puncak harus bekerja sama dengan semua manajer
divisi dalam organisasi. Biaya muur juga berimplikasi menimbulkan biaya yang lebih besar dari
harapan. Demikian juga manajer akan bekerja sama dengan bawahannya atau pekerja untrk
pengendalian atau pencegahan terjadinya kegagalan produk Keberhasil pencegahan dan
kegagalan produk dapat mengakibatkan biaya produk semakin rendah. Dengan demikian diduga
ada pengaruh komitmen manajer terhadap keefektifan pengendalian biaya.

Pengaruh Peran Informasi Manaiemen Blaya dalam TQM terhadap Keefekdftn
Pengendalian Biaya

Keterkaitan peran informasi manajemen biaya dengan keefektifan pengendalian biaya
dapat dilihat dari manfaat penerapan informasi manajemen biaya atau ABCM, yaitp salah satu
upaya menyediaan lnformasi biaya mutu yang akurat pada perusahaan (Hester lgg3).

Dalam activity based costing manqgement system IABCM) pusat-pusat aktivitas ditentukan
untuk mengakumulasikan biaya langsung dan biaya tidak langsung yang terjadi. pusat aktivitas
dapat digunakan untuk menentukan mutu yang kriteria kinerjanya ditenu.rkan dalam bentuk
ukuran keluaran dari pusat aktivitas. Kriteria-kriteria ini dibuat selaras dengan tujuan TeM
untuk masing-masing pusat aktivitas.

Manajemen dapat mengidentifikasikan departemen-departemen yang memiliki biaya
kerusakan (defect) paling besar. Dalam sistem ABCM, pusat-pusat aktivitas dapat dikategorikan
dalam berbagai variasi dan cara yang berbeda untuk membantu analisis dan pengendalian biaya.
Oleh karena itu secara langsung akan mempengaruhi besar kecilnya keefektifan pengendalian
biaya, Semakin tercapai sasaran biaya yang ditargetkan, maka keefektifan pengendalian biaya
akan semakin baik,

Menilik lebih dalam keterkaitan tersebut dilihat dari pernyataan Miller (IggZ),
mengemukakan bahwa ABCM merupakan inforrnasi yang berorientasi pada proses dan
membantu memberikan: (1J Informasi biaya-biaya proses usaha yang penting dan aktivitas-
aktivitas yang signifikan. Hal ini dilakukan agar proses perbaikan mutu akan lebih fokus; (2J
Informasi biaya aktivitas-aktivitas yang tidak bernilai tambah. Hat ini dilakukan agar dapat
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memastikan bahwa aktivitas-aktivitas yang tidak bernilai tambah dapat dieliminasi, sehingga

proses perbaikan mutu dapat dilakukan untuk aktivitas aktirritas yang berilai tambah saja; (3)

pengukuran kinerja aktivitas termasuk mutu, produktivitas waktu, dan cus1omer servicesl dan

141 lnfo.*"r I cost driver. Dengan pembentukan cost driver ini akan lebih mudah dan akurat

menelusuri biaya-biaya yang dikeluarkan, sehingga perbaikan mutu penentuan harga pokok

produk dapattercaPai.
Semua pernyataan ini merupakan saran yang bertujuan untuk mengiliminasi biaya-biaya

yang tidak bernilai bagi pelanggan dan perbaikan proses yang bernilai tambah secara

berkelanjutan {continuous improvemen f), sehingga dapat mencapai tingkat pengendalian biaya

produk yang lebih efisien dan efektif. Hal ini akan dituniukkan dalam kinerja perusahaan dan

kinerja manaiemenyang lebih baik.

Pasaribu (2008) telah melakukan penelitian, bahwa pilar dasar TQM berpengaruh

terhadap keefektifan pengendalian biaya mutu, dan imlikasinya keefektifan pengendalian biaya

mutu berpengaruh terhadap kinerja manajerial. lnformasi manajemeu biaya dalam TQM adalah

bagian dari TeM, dan kefektifan pengendalian biaya muur meruapakan bagian dari kefektifan

pengendalian biaya. Dengan demikian dapat diduga bahwa peran imformasi rnanaiemen biaya

dalam TQM ada pengaruh terhadap keefektifan pengendalian biaya'

Penelitian mengenai peran imformasi manaiemen biaya datam TQM terhadap keefektifan

pengendaiianbiaya, masih iarang dilakukan di Indonesia. Mengingat arti pentingnya penerapan

informasi manaiemen biaya dalam mendukung TQM, maka penelitian ini perlu dilakukan guna

memperkaya t€muan-temuan penelitian pada masa yang akan datang. Selain itu hasil penelitian

ini memberikan wawasan yang berharga bagi mahasiswa yang mempelajari akuntansi biaya'

akuntansi manajemen dan manajemen biaya dan perencanaan dan pengenalian manaJemen'

Berdasarkan tujuan penelitian dan latar belakang penelitian, hipotesis dirumuskan

sebagai berikuL (1) Terdapat hubungan ahtara komitmen manaier dengan peran informasi

manajemen biaya dalam TQM; dan {2) terdapat pengaruh komitmen manajer dan peran

informasi manajemen biaya dalam TQM baik secara simultan dan parsial terhadap keefektifan

pengendalian biaya.

METODE PENELITTAN
penelitian ini merupakan peneltian penjelasan {explanatory research) atas kausalitas

'atau 
sebab akibat Penelitian explanatory research terhadap semua anggota populasi yang

bersedia dilakukan penelitian (populasi survei), Sesuai hipotesis yang diajukan digunakan telaah

statistika yang tepat untuk tujuan hubungan sebab akibat, yaitu dengan menggunahan model

strukttrral, yaitu dengan teknik statistik Analisa lalur {path analysi$, Model ini akan

mengungkapkan besarnya pengaruh variabel-variabel penyebab terhadap variabel akibat, baik

secrra langsung sendiri-sendlri, maupun secara bersamaan sesuai Gambar 1 sebagai paradigfna

penelitian ini.
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Gambar 1.

Paradigma Penelitian yang Menggambarkan Hubungan antar Variabel Penelidan

Populasi Penelitian
Jumlah BUMN manufakhrr di Indonesia terdapat 32 perusahaa& narnun 2 BUMN

manufaktur sedang proses likuidasi dan 2 BUMN tidak bersedia dijadikan tempat penelitian,

dengan alasan keterbatasan sumber daya manusia. Berarti dari penelitian pendahuluan hanya

28 BUMN manufaktur yang bersedia dijadikan tempat penelitian atau sebagai populasi survei.

Semula diargetkan 6 responden manajer divisi di setiap BUMN manufaktur merupakan unit
anggota populasi yaiu departemen operasi, pemasEran, departemen akuntansi & administrasi
umum. Namun yang mengembalikan kuesioner rata-rata hanya dua manajer dMsi dari masing-

masing 24 BUMN manufakEur atau 48 kuesioner yang kembali, yaitu manajer divisi
produksi/operasi dan manajer divisi penjaminan muur. Terdapat rnanajer divisi dari 4 BUMN,

yaitu, PT Dahana PT Bio Farma, PT Semen Kupang dan PT Indusffi Soda Indonesia tidak
mengernbalikan kuesioner, sehingga memutuskan tidak mengikutlan BUMN tersebut sebagai

tempat penelitian, Manajer divisi produksi dan divisi penjaminan mutu berperan langsung

mengetahui penerapan manajemen mutu di setiap BUMN manufakhr. Alasan dipilih 2 manajer

divisi dari dua departernen ini, karena deparGmen produksi dan divisi penjaminan mutr sangat

berperan langsung dalam pengolahan produk untuk siap diserahkan ketangan pelanggan

maupun konsumen.

Definisi dan Pengukuran Varlabel
Variabel-variabel yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari'komitrnen manajer

dalam mutu, Peran Informasi Manajemen biaya dalam mendukung TQM, dan Keefektifan

Pengendalian Biaya. Komitrnen ma_najer dalam mutu (Xr) adalah mempertahankan keikut
sertaan manajer dalam organisasi yang ditunjukkan melalui, kemauan untuk memainkan upaya

teftentu atas nama profesi, dan upaya manajemen perusahaan dalam melaksanakan tugas

pokoknya, dengan mengarahkan, mempengaruhi dan medorong bawahannya kearah berbagai

tujuan dalam organisasi termasuk program rnanajemen mutu terpadu (fuanya & Ferris 1984),

Data variabel komitmen manajer, dikumpulkan melalui instrumen pengukuran dalam benbrk

kuesloner yang menggunakan tipe skala Likert (Likert rype items). Butiran pertanyaan

menggunakan 5 angka skala Likert fawaban responden akan diberi skor, dan hasil skor akan

menghasilkan skala ordinal. Selanjutnya skor ini dinaikkan skala pengukurannya menjadi ke

tingkat interval den gan men ggunakan metode successive interual,
Peran Informasi Manajemen biaya dalam mendukung TQM (X, adalah sisfiem informasi

yang digunakan untuk mendukung keberhasilan usaha-usaha perbaikan dalam TQM [Turney &
Straton 1992), Untuk mengetahui sejauh mana pencapaian peran informasi manajemen biaya

dalam mendukung TQM, penelitian ini menggunakan daftar pertanyaan ditunjukkan ke setiap

manajer divisi. Pertanyaan-pertanyaan berkaitan dengan upaya perbaikan mutr adalah: (1)

\
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UnUrk mengukur biaya aktivitas yang mengkonsumsi zumber daya yang besar yang diberi skor
tinggi. (2) Untuk mengukur potensi perbaikan pada aktivitas-aktivitas dan proses-proses usaha
yang menyerap biaya tidak bernilai tambah yang diberi sekor tinggi; (3J Untuk mengukur
beberapa aktivitas yang berhubungan langsung dengan pencapaian sasaran dan brjuan strategik
perusahaan yang diberi skor tinggi; (4) Untuk mengukur aktivitas-aktivitas yang berhubungan
langsung dengan pelanggan seperti penagihan dan pengambilan pesanan dan penanganan
komplain yang diberi skor tinggi; (5J Unurk mengukuryang potensial menimbulkan biaya-biaya
berJumlah besar bila dilakukan secrra tidak benar atau salah yang diberi skor tinggi. Misal
aktivitas perancangan produk tidak benar dapat berpengaruh secara signifikan terhadap
aktivitas manufakflrr; dan (6) Pertanyaan mengenai aktivitas-aktMtas yang ditangani oleh
manajer yang mau menerima perubahan yang diberi skor tinggi. Data yang akan dikumpulkan
dari variabel peran informasi manajemen biaya dalam TQM, menggunakan tipe skala GutLrnan.

Menggunakan skala Gutknan dilakukan bila ingin mendapatkan jawaban yang tegas terhadap
suatr permasalahan yang ditanyakan (Sugiyono 2004:90). Pengukuran tipe ini akan didrPat
jawaban yang tegas; yaitu "ya - tidalC'. Dalam skala Guttman hanya ada dua interval yaitu
"setuju" atau "tidak setuju". fawaban dapat dibuat akor tinggi satu dan terendah nol. Untrk
jawaban setuju diberi skor 1 dan tidaksetuiu diberi skor 0.

Keefektifan Pengendalian Biaya ffi adalah suahr ukuran seberapa baik atau seberapa
jauh sasaran pelaksanaan biaya yang ditargetkan telah tercapai [Shea & Gobeli 1995). Nilai
keefektifan dicerminkan oleh perbandingan nilai keluaran akcual dengan keluaran yang
ditargetkan. Apabila diimplementasikan pada biay4 maka rasio keefektifan pengendalian biaya
mutr adalah Realisasi Total Biaya dibagi dengan Total Biaya yang dianggarkan dikalai dengan
L00o/o. Dari hasil perhiurngan yang diperoleh, apabila semakin kecil rasio keefektifan
pengendalian biaya yang terealisasi dari yang dianggarkan, maka tingkat keefektifan
pengendalian biaya semakin baik.

AnalisisData
Setelah data didapatkan dianggap memadai dari segi validitas dan reliabilitasnya maka

langkah selanjuhrya adalah mengolah dan menganalisis data hasil penelitian bedasarkan
strrkhrr model antar variabel penelitian, Berhubung masalah yang diuji merupakan jaringan
dari berbagai variabel dan mempunyai hubungan kausal antar variabel, maka alat yang
digunakan menguji hipotesis penelitian ini adalah Analisa lalur (Path Analisis). Dari variabel
yang akan dianalisis terdapat variabel antara. Dengan demikian alat analisis ini dapat
menerangkan pengaruh langsung dan tidak langsung seperangkatvariabel penyebab (exogenous

variable) dan variabel alabat{endogenousvariable), baiksecara sendiri maupun bersamaan,

HASIL DAN PEMBAHASAN
Deskripsi hasil penelitian, akan didahului pengujian terhadap data yang telah

dikumpulkan melalui analisis instrument penelitian. Analisis instrumen penelitian dilakukan
untuk menguii apakah instrument yang digunakan memenuhi qyarat-syarat alat ukur yang baik
atau tidak. Instrumen dikatakan baik apabila instrumen penelidan tersebut memenuhi sifat valid
dan reliabel. Untuk memenuhi apakah suatu instrumen dapat dikatal<an valid dan reliabel maka
dilakukan pengujian dua tahap, yaitu uji validitas dan uji reliabilitas. Uji validihs dan reliabilitas
dilakukan dengan ar4 PersonelJudgement dan Analisis Statistik.

Personel Judgement dilakukan sebelum kuesioner disebarkan kepada responden
sesungguhnya. Cara ini dilakukan antara lain dengan mendiskusikan redaksional instrument
penelitian dengan para kolega peneliti baik yang berlatar belakang akuntansi maupun psikologi

sebanyak 10 responden pilot test Cara ini dilakukan agar kalimat dalam kuesioner bisa dan
mudah dipahami, Kgsung-guhgp. responden dalam meliawlt_.pertany3an mgrupakan hal yang
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penting dalam penelitian ini. IJntuk tujuan tersebul pengujian data selanjubrya dilakukan
dengan uji validitas dan uji reliabilitas.

Analisis uji validitas atau kesahihan menggunakan korelasi Pearson. Teknik unurk menguji
validitas instrument tiap-tiap variabel dilakukan dengan cara mengkorelasikan tiap skor item
instrumen dengan total skor dari jumlah item instrument tersebut. Indikatornya adalah apabila
tr,io-e > truu"r, berarti data tersebut signifikan [valid], sebaliknya apabila tr,no',g < tt b.L berarti data
tersebuttidaksigaifikan (tidakvalid). Berhubung pengolahan data penelitian ini rnenggunakan
SPSS 14, maka apabila nilai p fprobabilitasJ korelasi tersebut signifikao maka item instrumen
tersebut valid, sebaliliknya apabila tidak segnifikan, maka item instrumen tersebut tidak valid
dan harus didrop.

Hasil uji validitas keseluruhan data yang diperoleh dari rsponden menununjukkan lebih
banyak item yang signifikan dibanding dengan item yang tidak signifikan flampiran 6). Berarti
semua variabel adalah valid, Hasil pengujian reliabilitas instrumen komitmen manajer, dan

peran informasi manajemen biaya, keefektifan pengendalian biaya dan kinerja manajer setelah
di uji dengan Cronbach Alpha menunjukkan semua variabel berada di atas 0,006. Berarti
instrumen dari masing-masing komitrnen manajer, peran informanasi manajemen biaya,

keefeltifan pengendalian biay4 dan kinerja manajer adalah diandalkan (reliable').

Penga.ruh Komi&nen Manaier dan Peran Informasi Manaiemen Biaya Dalam Mendukung
Total Qua[itlt Itlanagement Terhadap Keefektifan Pengendalian Biaya

Penelitian ini bertujuan untuk (1) Menemukan tingkat hubungan antara komiknen
manajer dengan peran informasi manajemen biaya dalam TQM pada BUMN Manufaktur di
Indonesia; [2) Menemukan pengaruh komitrnen manajer dan peran informasi manajemen biaya
dalam TQM baik secara slmultan dan parsial terhadap keefektifan pengendalian biaya pada

BUMN Manufakrur di Indonesia.
Berdasarkan paradigma asal yang tertera pada Gambar 2 tersebut dan hasil penelitian

terhadap responden, maka dilakukan tahap perhifingan seslra statistih analisis hubungan
antar variabel eksogen, dan pengaruh antar variabel eksogen terhadap variabel endogen dalam
rangka menguji hipotesis dan menjawab rumusan masalah penelitian. Berdasarkan hasil
perhitungan pada Lampiran dengan menggunakan paket program Statistika dan SPSS 14.0, hasil
analisis jalur pengaruh komitmen manajer, dan peran informasi manaiemen biaya terhadap
keefektifan pengendalian biaya dan implikasinya terhadap kinerja manajer untuk 24 BUMN

manufaktur di Indonesia dapat dilihat pada Gambar 2.

Gambar 2. -
Hasll Analisis falur Pengaruh Komitrnen Manaier, Peran Informasi

Manafemen Biaya Terhadap Keefelrdfan Pengendalian Biaya

-
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Keterangan;

Xr : Komitrnen Manajer Divisi
Xz : Peran Informasi Manajemen Biaya
Y : Keefektifan pengendalian biaya
e1 : Variabel lain yang mempengaruhi y,yangtidak

diukur

Berdasarkan koefisien jalur pada Gambar 2 dapat dijelaskan, bahwa pengaruh antar
variabel menggambarkan besarnya pengaruh suafir variabel terhadap variabel lainya [er).
Besarnya pengaruh digambarkan dalam perse n (o/o). Selisih antara pengaruh keseluruhan
(100o/o) terhadap persentase pengaruh variabel tersebut merupakan persentase pengaruh
variabel tain (e2J. Korelasi antar variabel menggambarkan besarnya hubungan dua arah antara
variabel eksogen [penyebab) dalam substrukur pertama fantara komitmen manajer dengan
peran informasi manaiemen biaya.

Ilubungan antara Komituren Manaier, dan Peran Informasi anaiemen Bia5ra pada Badan
Usaha ltilik Negara Manufaktur di Indonesia

Hipotesis 1 berbunyi: Terdapat hubungan antara komitrnen Manajer, dan peran Informasi
Manajemen Biaya.

Berdasarkan hasil perhitungan statistik yang tercantum dalam Lampiran analisis data
terlihat bahwa hubungan antara Komitnnen Manajer dengan Peran Informasi Manajemen Biaya
adalah -0,2544. Hubungan tersebut digambarkan sebagai berikut:

Gambar 3.
struktur 1 (Hubungan Korelasional antara variabel Xr dengan xz,)

Data dikumpulkan dari populasi survei, maka tidak perlu dilakukan statistik uji [Uji q),
namun kriteria yang tentukan adalah Ho ; r < 0; Hr, r > 0. Hasil pengujian hipotesis hubungan
antara komitmen manajer dengan peran informasi manajemen biaya adalah tidak signifikan. Hal
ini ditunjukkan dengan nilai koefisien korelasi lebih kecil dari nol (r < 0). Dengan demikian
komitnen manajer memiliki hubungan tidak signifikan dengan peran informasi manajemen
biaya,
' Hasil penelitian menunjukkan hubungan Komitmen pimpinan manajer dengan peran

informasi manajemen biaya ditunjukkan dengan koefisien korelasi (rx1x2) sebesar -0,2544,
sehingga Ho diterima. Hal ini berarti tidak terdapat hubungan antara komitmen manajer
dengan peran informasi manajemen biaya.

Interpretasi hasil penelitian adalah bahwa komitmen manajer tidak mampu
menggerakkan peran informasi manaiemen biay4 demikian sebaliknya peran inforrnasi
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manajemen biaya belum mampu melaksanakan komitrnen manajer dengan baik' Berarti tidak

sesuai dengan deduksi yang menyatakan komitmen manaier divisi akan menyokong bawahan

dalam menerapkan irrformasi manajemen biaya'

Hasil penelitian ini bertentangan dengan hasil penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh

Anderson & scoroeder {::gg4). Anderson & scoroeder mengemukakan terdapat hubungan

positif antar variabel f Qfut antaru lain peran kepemimpinan dengan kepuasan pelanggan' Hal ini

bisa bertenta.rgun, upubila Anderson & scoroeder tidak menggunakan indikatcr informasi

manajemen biaya dalam mengukur variabel TQM. Demikian iuga hasil penelitian ini

bertentangan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Bayazit [2003), yang menyimpulkan

terdapat hubungan posistif antara variabel TQM, yaitu komitmen, kepuasan pelanggarL

pendidikandanpelatihan,kerjasamatimdanpenSgunaanstatistikadengankeunggulan
bersaing.

pengaruh Komttmen Manaier, Perart Inforrnasi Manaiemen Biaya terhadap Keefektifan

PendendalianBi.ayapadasadanUsahaMilikNegaraManufakturdilndonesia
Hipotesis ke dua, yaitu: Terdapatpengaruh komiunen manaier divisi (xr)' peran informasi

manajemen biaya [XzJ ,".".u ,im,rtt n terhadap keefektifan pengendalian biaya (YJ' Secara

simultan diperoleh koefisien determinasi iRz) sebesar 0'1058' Nilai koeflsien determinasi [RzJ

pengaruhkomitmenmanajer,peraninformasimanaiemenbiayasecarasimultanterhadap
keefektifun pengendalian biaya lebih besar dari 0 [nolJ' syarat untuk menyatakan bahwa

variabel eksogen secarabersama-samaberpengaruhterhadap variabel endogen' apabila R2> 0'

Berdasarkan syarat tersebut hasil penelitian ini menolak Ho [hipotesis notJ dan menerima He

[hipotesis alternatif). Dengan demikian dapat dikatakan bahwa korhitmen manajer (Xr)' peran

informasimanJemenbiayalXz),secarasimultanberpengaruhterhadapkeefektifan
pengendaiian biaya pada BUMN manufakhrr di Indonesia'

Nilai koefisien determinasi sebesar 0,1058, berarti LA'680/o variabel endogen yaitu

keefektifun pengendalian biaya ditenhrkan secara simultan oleh variabel eksogen' yaiEt

komitrnen manaier, peran informasi manajemen biaya dalam mendukung TQM' Ini

menunjukkan bahwa komitmen manaler, peran informasi manaiemen biaya dalam mendukung

TQM secara simultan berpengaruh terhadap keefel*ifan pengendalian biaya mufi sebesar

L0,6go/o,sisa sebesar ag.+io/o dipengaruhi oLh variabel-variabel lain yang tidak dimasukkan

dalarir medel penelitian ini [arJ'

lnterpretasi hasil penelitian dapat dikemukakau Keefektifan pengendalian biaya adalah

alat pengukurrn tin*ri, atas keberhasilan penerapan informasi m4najemen biaya akan

ditunjukkan keefektifan pengedalian biaya yang semakin baik' Sebalilaq/a kegagalan penerapan

informasi manajemen biaya dalam mendukunfTQM akan dituniuklsn keefektifan pengedalian

biaya yang semain buruk Dengan demikian faktor lain yang tidak ditelifi mempengaruhi

teefektifan Pengendalian biaYa'

Hasil penelitian ini mendukung hasil penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh

Tersziovski & Samson (1999) mengemukakan, iaktor'faktor TQM dijadikan sebagai sistem

penghargaan muur, Hasil penguiian menunlukkan, antara faktor-foktor TQM yang dipilih

mempengaruhi kineria perusahaan, Demikian juga penelitian ini mendukung hasil penelitian

yang dilakukan oleh Noronha (2003) yrng **ouilai'National cu-Iure dan TQM' Elemen TQM

yang digunakan terdiri dari: (1) komitmei dengan dimensi terdiri dari komunikasi' komitrnen

pimpinan;(2)perencanaandanevaluasiorg"qisasidengandimensipel*tihandanevaluasi
pegawai;(3Jpendekatanscientifi.tdengandimensiterdiridaritimkerja,daninyg|ygmensdan
(4J kepuasan konsumen dengan dimensi. National culture ditiniau dari cinese culture value'

HasilnyahubunganantaravariabelnilaibudayaCinadenganTQMadalahpositif' j
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Kemungkinan selain penerapan informasi manajemen biaya yang rendah faktor lain yang
tidak diteli mempengaruhi rendahnya keefektifan pengendalian biaya pada BUMN manufakhy,
diantaranya hubungan perusahaan dengan pemasol6 dan budaya organisasi. Hubungan
perusahaan dengan pemasok merupakan salah satrr elemen TQM dalam ISO 90011200e yang
mempengaruhi keberhasilan penerapan TQM termasuk keefektifan pengendalian biaya mutr.
Belum ada penelitian terdahulu yang menyorottentang hubungan perusahaan dengan pemasok.
Namun setelah rnengkaji berbagai teori nampak bahwa hubungan perusahaan dengan pemasok
mempengaruhi keefektifan pengendalian biaya [suardi Z 0 0 L).

Pengaruh Secara Parsiat Komitrnen Manaier, Peran Informasi Biaya terhadap Keefelrtifan
Pendendalian Biaya

Berdasarkan uji secara parsial'menunjukkan nilai koefisien jalur pengaruh komitrnen
manajer (Xr) terhadap keefektifan pengenalian biafa [Y) sebesar 0,3090, peran informasi
manajemen biaya {&l terhadap keefektifan pengenalian biaya [Y] sebesar o,z171..Diagram ialur
dapat disajikan pada Gambar 4.

Gambar4.
Sruktur 2: Penganrh Komitrnen Manaier, Peran Inforrnasi ilanajemen Biaya Terha@

Keefektifan Pengendalian Biaya.

Pv",

0,8*l:2

Berhubung penelitian'ini menggunakan populasi survei, tidak dilakukan pengujian
signifikansi terhadap koefisien jalur tersebut, karena nilai koefisien jalur yang diperoleh adalah
nilai koefisien jalur yang sesungguhnya dari populasi survei. Nilai koefisien jalur masing-masing
variabel komitrnen manaier, peran informasi manajemen biaya terhadap keefektifan
pengendalian biaya menunjukkan lebih besar dari nol [pl.x, > 0J.

Berdasarkan rumusan hipotesis, syaratuntuk menyatakan bahwa komitmen manajer [X1),
peran informasi manajemen biaya (Xz) berpengaruh positif terhadap keefektifan pengendalian
biaya IYJ apabila P]nr, > 0. Mengacu pada syarattersebut, berarti hasil penelitian ini menolak Ho
(hipotesis nol); menerirha Ha (hipotesis alternatifJ. Dengan demikian komitmen manaler (Xr),
peran informasi manajemen biaya (Xz) secara parsial berpengaruh positip terhadap keefektifan
pengendalian blaya mutu [y).

Untuk mengetahui besarnya pengaruh langsung variabel eksogen tx,l terhadap
keefelitifan pengendalian biaya mutu [YJ dihitung dengan cara mengkuadratkan koefisien jalur
[Pyxr)'?, Dengan dernikian besarnya pengaruh langsung komitmen manajer terhadap keefektiftn
pengendalian biaya [Pyxr), adalah sebesar: [0,3090J2 x 100% = g.SSo/a, pengaruh langsung
peran informasi biaya terhadap keefektifan pengendalian biaya (pfxz]z adalah sebesan
{0,207L)z x100% = 4,29o/o.
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Berdasarkan hasil pengujian hipotesis ke dua hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
komitrnen manajer (X1), peran informasi manaiemen biaya (XzJ secara parsial berpengaruh
positip terhadap keefektifan pengendalian biaya [U, yang ditandai oleh nilai koefisien jalur
masing-masing sebesar 0,3090; dan 0,207\, atau nilai pengaruh langsung masing-masing
sebesar 9,55o/o, dal-l 4,29o/o.

Pengaruh positif tersebut bermakna bahwa semakin tinggi tingkat komitrnen manajer, dan
peran informasi manajemen biaya, maka semakin tinggi juga keefektifan pengendalian biaya.
Sebaliknya, semakin kecil tingkat komitmen manajer, dan peran informasi manajemen biaya,
maka semakin rendah tingkat keefektifan pengendalian biaya yang dilakukan manajer divisi
pada BUMN manufakhrr di Indonesia.

Nilai pengaruh langsung masing-masing variabel eksogen sebesar 9.55a/o, dan 4,29o/a.

menunjukkan bahwa komiftnen manajer, dan peran informasi manajemen biaya berpengaruh
positip terhadap keefektifan pengendalian biaya. Dengan kata lain, pengaruh langsung rnasing-
masing variabel tersebut menunjukkan bahwa keefektifan pengendalian biaya mampu
dijelaskan oleh komitonen manajer sebesar 9,55a/o, peran informasi manajemen biaya sebesar
4,29o/o.

Dari koefisien jalur masing-masing variabel eksogen menunjukkan bahwa pengaruh
komitmen manajer lebih besar dibandingkan dengan peran informasi manajemen biaya. Berarti
keberhasilan keefektifan pengendalian biaya sangat ditentukan komitnen manajer baik dalam
tanggung jawab manajemen mutu, melatih keseluruhan hirarki dalam proses manajemen mutu,
perbaikan mutu, keterlibatan partisipasi manajer divisi. Fenomena tersebut masuk akal karena
manajer divisi sangat berperan memotivasi bawahannya meningkatkan keefektifan
pengendalian biaya yang lebih baik.

Penentuan besarnya pengaruh langsung dan tidak langsung serta pengaruh total variabel
eksogen fkomitmen manajer, peran informasi manajemen biaya) @rhadap variabel endogen
(keefektifan pengendalian biaya) diiktisarkan pada Tabel 1.

Tabel 1
Hasil Analisis Koefisien Jalur Berdasarkan Bemrrrya

Pengaruh Langsung dan Tidak Iangsung Serta Koefisien Determinasi
Variabel Eksogen p!) Terhadap Endogen [Y]

Variabel Uraian

Pengaruh
Pengaruh Tidak
Lanssung Langsung Total

Komitmen
Manajer (&)

Peran
informasi
manajemen
biaya [Xz)

ksf= {0,3090)zxL0AVo 9.55o/o
melalui Xz ke Y= [Q3090x [-0.2544] x
a,2a71)fiO%

Iumlah

-1.630/o

7.92o/o

4.290/a

-t.630/o

2.660/o

13,840/o -3.260/o

Ke Y (0,2071)z vtggolo

melalui Xr ke Y= (A,2071 x (-O2544) x
0,30e0J1009ro

fumlah
Sub Total

Koefisien determinasil Rzy [xr, xz] 10,5870
Pengaruh variabel lain yarg tidak diteliti terhadap Y [er) 89.42o/o

Total !00,o/o
Sumber: Lampiran Hasil Pengolahan Data.
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Tabel 1 menjelaskan pengaruh langsung masing-masing variabel eksogen terhadap
variabel keefektifan pengendalian biaya [Y), yaitu pengaruh langsung komitrnen manafer [Xr)
terhadap keefektifan pengendalian biaya [Y) sebesar 9.55o/o, dan pengaruh langzung peran
informasi manajemen biaya [Xz) terhadap keefektifun pengendalian biaya [Y) sebesar 4.29o/o.

Total pengaruh langsung variabel komitmen pimpinan manajer [Xr) dan peran informasi
manajemen biaya (Xz) terhadap keefektifan pengendalian biaya adalah LJ.B4o/o.

Pengaruh tidak langsung komitmen manajer [Xf terhadap keefektifan pengendalian biaya
mutu [Y] melalui variabel peran informasi manajemen biaya [X2) sebesar -1.630/o. Variabel
peran informasi manajemen biaya [Xz) terhadap keefektifan pengendalian biaya IYJ melalui
komihnen manajer [Xr) sebesar 7.630/o. Total pengaruh tidak langsung terhadap keefektifan
pengendalian biaya mutl sebesar -3.260/o.

Dari analisis data tersebut dilihat dari besarnya pengeruh langsung dan tidak langsung
yang terdapat pada Tabel 1 menunjukkan, bahwa pengaruh langsung yang paling besar adalah
variabel komitmen manajer sebesar 9.55a/o, sedangkan pengaruh tidak langsung yang palirry
besar tidak ada diantara komitrnen manajer dan peran informasi manaiemen biaya. ]usru
berpengaruhnegatifyangsamamasing sebesar(-1.6,3%J

Interpretasi penelitian ini adalah untuk mingkatkan keefektifan pengendalian biaya,
manaier harus meningkatkan komitmennya, melalui meningkatkan pemahaman penanganan
informasi manajemen biaya baik melalui pelatihan dan pendidikan, sehingga dapat
meningkatkan kompetensi manaJer divisi sesuai yang dipersyaratkan untuk mengerjakan
aktivitas manajerial dalam divisinya kearah lebih baik KomiEnen pimpinan manajer semakin
baik dalam kepemimpinan manajemen biaya dalam mendukung TQM, maka keefektifan
pengendalian biaya yang semikin meningkat

Robbins & Timothy GAiil mengemukakan banyak perusahaan gagal menerapkan TQl,l,
akibat pemahaman manajer atau penyelia kurang baik manajemen mutu dalam hal ini
penanganan informasi manajemen biaya. Dengan demikian agar penerapan informasi
manajemen biaya berhasil maka dibutuhkan dukungan pemahaman manajer divisi mengenai
TQMsecarakeseluruhan. Dilihat dari besarnya pengaruh total yang terdapat pada Tabel
5.6, ternyata komitnen manajer terhadap keefektifrn pengendalian biaya mempunyai pengaruh
yang paling besar, sama halnya dengan pengaruh langsung. Hal ini menunjukkan bahwa unf,rk
meningkatkan keefekdfan.pengendalian biaya secara berkelanjutaq faktor utama yang perlu
diperhatikan dalam penerapan infoimasi manajemen biaya dalam mendukung TQM adalah
peningkatan pemahaman manaier divisi faktor yang mendukung TQM diantaranya kemampuan
mengukur biaya aktivitas dalam proses yang meyerap biay4 potensi unhrk perbaikan dan
potensi menimbulkan biaya-biaya berjumlah besar. Penerapan TQM selalu berubah seiring
dengan perkembangan dunia usaha, oleh karena if,r pemahaman manajer divisi perlu
diflngkatkan secara berkelanJutan untuk mencapai tujuan BUMN manufakturyang leblh baik

Tanpa meningkatan kompetensi manajer divisi mengenai manajemen biaya dalam
mendukung TQM maka penerapan informasi manajemen biaya pada BUMN manufaktur sukar
diterapkan. Kesadaran manajemen biaya dalam organisasi tergantung pada banyak intangibles,
terutama sikap manajemen puncrk terhadap mufir (choi & Behling (lg9z), Iadi untuk
mendorong komitrnen manajer mengenai manajernen biaya dan keefektifan pengendalian biaya
yang semakin baiktergantung dukungan pimpinan puncak. Dengan dukungan pimpinan puncak,
manajer akan berusaha meningkatkan kompetensi mereka menangani informasi manajemen
biaya dalam rangka mendukung TQM yang semakin baik.

1521" FAKULTAS EKOXOfTAI Universitas nnuhimmadiyah Sidoarlo



Pengaruh Komitmen Dan Peran lnformasi Manajemen Biaya Dalam Mendukung....

SIMPUIITN DAN SARAN

Simpulan
Hubungan komiEnen manajer, dan peran inforamasi manajemen biaya sahr sama lain

tidak terdapat hubungan yang tidak signifikan. Hal ini ditunjukl€n dengan nilai koefisien
korelasi adalah negatif, Berarti hubungan antara komirnen manajer dan peran informasi
manajemen biaya masih lemah.

Secara simultan komitrnen manajel peran informasi manajemen biaya berpengaruh
positif terhadap keefektifan pengendalian biaya. Artinya untuk meningkatkan keefektifan
pengendalian biaya perlu meningkatkan komifnen manajer terlebih dulu, dan peran informasi
manajemen biaya, Temuan tersebut menunjukkan, bahwa semakin tinggi komitmen manajer,
dan informasi manajemen biaya. maka akan semakin meningkatkan keefektifan pengendalian
biaya. Keefelftifan pengendalian biaya yang semakin baik berarti perusahaan semakin berhasil
meningkatkan peran informasi manajemen biaya dalam kegiatan pengendalian dan kegiatan
pencegahan fasilitas industri dan produk gagal.

Secara parsial disimpulkan: [a) KomiEnen manajer berpengaruh positif terhadap
keefektifan pengendalian biaya. Artinya jika manaier memiliki komitmen yang memadai
melaksanakan tugas pokoknya, yaitu keterlibatan dalam melaksanakan tanggung jawab
manajemen mutu, melatih keseluruhan hirarki dalam proses manajemen mufil, perbaikan mutu
dengan mernberikan dukungan kepadatim perbaikan mutu, melibatkan partisipasi bawahannya
dengan memberikan sistem penghargaan kepada bawahansebagai pengakuan atas keberhasilan
perbaikan kualitas, dan menambah sasaran manajemen biaya kepada rencana bisnis
diantaranya menambah dan memperbaiki hubungan dengan manajer divisi lain; [b) Peran
informasi manajemen biaya berpengaruh positif terhadap keefektifan pengendalian bi4ya.
Artinya semakin baik penerapan manajemen biay4 yang ditunjukkan meningkatnya kepuasan
pelanggan, pemberdayaan dan pelibatan bawahan yang semakin memadar, perbaikan
berkelanjutan setiap kegiatan yang semakin baik, dan pengambilan keputrsan manajemen yang
dapat dipertanggungjawabka& maka keefektifan biaya akan semakin baik

Saran
Saran ManaieriaL Berhubung tidak terdapat hubungan antara komitrnen manajer dengan

peran informasi manajemen biaya dalam TQM. Disarankan kepada manajemen BUMN
manufaktur, perlu ada perbaikan budaya organisasi kearahyang lebih kondusif, sehingga faktor-
faktor penghambat perubahan seperti lemahnya hubungan kerjasama manajemen pada tingkat
fungsional, yaitu komunikasi yang buruk di antara fungsi organisasi, serta sikap manajer yang
memperlakukan srafrrya seolah-olah tidak mampu berpikir. Selain itr pendelegasian dan
kepemimpinan yang tidak baik dari pimpinan puncak perlu perbaika4 kerjasama dalam tim,
proses.penyebaran kuasa dapat ditingkatkan fFandi & Diana 2003). Hal ini akan memberikan
kontribusi untuk meningkatkan peran informasi biaya terhdapa keefe}tifan pengendalian biaya.

Saran Pengembangan IImu
Secara simultan komitmen manajer, peran informasi manajemen biaya berpengaruh

terhadap keefektifan pengendalian biaya mutu. Mengingat keterbatasan penelitian ini, yaitu
hanya meneliti komitrnen manajer dan peran informasi manajemen biaya terhadap keefektifan
pengendalian biaya saj4 maka bagi peneliti selanjutnya diharapkan lebih mengembangkan
penelitian ini dengan meneliti pengaruh fuktor lain seperti, faktor hubungan perusahaan dengan
pemasok, budaya organisasi, etika bisnis.
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